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ABSTRACT

Land degradation is a ser ious problem which can reduce the land fer til it y and productivity. The main cause of the

degradation is due to erosion phenomenon. It  causes the fer tile top soil losses which is good for  plant  growth.

Til lage farming is par ticular ly  convinced as the pr ime cause on soil erosion. This r esear ch aims to determining

the effect of tillage system and her bicide to predict  the losses of nutr ients and organic matter  due to erosion. This

exper iment was conducted at  the Labor ator y of Lapang Ter padu and Laborator y of Soil Science, Faculty of

Agriculture, University of Lampung in May to August 2014. The exper iment was design as a factor ial in completely

randomized block design (RCBD) consisting of two factors, namely the ti llage system and herbicide with 4 (four )

repetitions. The results showed that the tr eatment of soil til lage, herbicides, and the combination of them did not

significantly affect the concentr ation of N (total), K (exchangable), Ca (exchangable), Mg (exchangable), and the

C (organic) matter  in sediment. While the P (available), only the tillage systems that provided significant effect . At

a minimum til lage system P (avai lable) concentration was significant ly higher  than the conventional tillage

system. This was due to the nature of the immobil phosphorus, it  mean the phosphorus in the soil remains in the

top soil  other wise mechanically inser ted into the sub soil. The l imited tillage on minimum tillage systems causes

phosphorus remain in the top soil, so that when erosion occurs phosphor us losses in minimum til lage system will

be higher  than in conventional tillage.  The conventional tillage system causes loss of P (avai lable) of 0,016 kg/ ha

and the minimum ti llage system causes loss of P (available) of 0,01 kg/ ha.

Keywords : Ti llage, her bicide, nutr ient , organic matter

ABSTRAK

Degradasi lahan merupakan masalah ser ius yang dapat mengakibatkan menurunnya kesuburan dan produkt ivitas

suatu lahan.  Penyebab utama terjadinya degradasi lahan adalah karena adanya peristiwa erosi.  Erosi menyebabkan

hilangnya lapisan atas tanah yang subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman.  Kegiatan pertanian khususnya

pengolahan tanah diyakini merupakan penyebab terbesar terjadinya erosi tanah.  Penelit ian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh sistem olah tanah dan herbisida terhadap kehilangan unsur hara dan bahan organik akibat

erosi.  Penel it ian ini  di laksanakan di Laborator ium Lapang Terpadu dan Laborator ium Ilmu Tanah Fakultas

Pertanian Universitas Lampung pada bulan Mei sampai bulan Agustus 2014.  Rancangan penelit ian yang digunakan

adalah rancangan faktorial dalam rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) yang terdiri dari dua faktor perlakuan

yai tu sistem olah tanah dan herbisida dengan 4 (empat) pengulangan.  Hasil peneli t ian menunjukkan bahwa

per lakuan pengolahan tanah, herbisida, dan kombinasi keduanya t idak memberikan pengaruh nyata terhadap

konsentrasi N-Total, K-dd, Ca-dd, Mg-dd, dan C-Organik dalam sedimen erosi.  Sedangkan untuk P-Tersedia hanya

pengolahan tanah yang memberikan pengaruh nyata.  Pada sistem olah tanah minimum konsentrasi P-Tersedia

mailto:boerhannudin@gmail.com


276

Pengaruh sistem olah tanah.... (Burhannudin, I rwan Sukr i B, dan Iskandar Z)

nyata lebih t inggi  dibandingkan pada sistem olah tanah konvensional.  Hal ini disebabkan karena sifat fosfor

yang immobil, art inya fosfor yang ada di dalam tanah tetap berada di lapisan atas jika t idak dimasukkan secara

mekanik ke lapisan yang lebih dalam.  Terbatasnya pengolahan tanah pada sistem olah tanah minimum

menyebabkan fosfor tetap berada di permukaan tanah, sehingga ket ika ter jadi erosi kehilangan fosfor pada

sistem olah tanah minimum lebih t inggi dibandingkan pada olah tanah konvensional. Sistem olah tanah

konvensional menyebabkan kehilangan P-Tersedia sebesar 0,016 kg/ ha dan sistem olah tanah minimum

menyebabkan kehilangan P-Tersedia sebesar 0,01 kg/ ha.

Kata kunci : olah tanah, herbisida, unsur  hara, bahan organik

I .  PENDAHULUAN

Degradasi tanah merupakan masalah ser ius yang

dapat  mengak i bat kan menur unnya

produkt ivi tas suatu tanah.  Menurut  Arsyad

(2010) , penyebab utama ter jadinya degradasi

tanah adalah karena per ist iwa erosi.  Banuwa

( 2013)  menyatakan bahw a er osi  dapat

menyebabkan hilangnya lapisan atas tanah yang

subur  dan baik untuk per tumbuhan tanaman,

ser ta berkurangnya kemampuan tanah untuk

menyerap dan menahan air.

Sedimen hasi l erosi  biasanya  lebih kaya usur

hara dan bahan organik dibanding dengan tanah

asalnya.  Kondisi ini menyebabkan tanah yang

mengalami  er osi  akan men jad i  mi sk i n

kandungan unsur  hara dan bahan organiknya

sehi ngga tanah men jad i  kur ang subur.

Kesuburan tanah menurun akibat terbawanya

unsur hara bersama tanah yang tererosi (Bernas

dan Sulist iyani,  2003).  Menurut Utomo, dkk.

(2012) , erosi  tanah di  daerah tropika basah

t er masuk d i  I ndonesi a sebagian  besar

d i sebabkan oleh pengolahan tanah secara

int ensi f  (OTI )  yang saat  i n i  masih banyak

dilakukan oleh petani.  Selanjutnya Simanjuntak

(2006) menyatakan bahwa prakt ik pengolahan

tanah yang intensif justru mempercepat proses

t er jad i nya penur unan kual i tas tanah atau

degradasi.  OTI akan menghasilkan tanah gembur

yang sesuai  dengan kebutuhan perakar an

tanaman, t etap i  tanah yang gembur  akan

menyebabkan er osi  yang lebi h besar  j i ka

dibiarkan dalam waktu yang lama.  Oleh sebab

i tu per lu di lakukan t indakan olah tanah yang

dapat mengurangi jumlah erosi dan kehilangan

unsur  hara, yaitu sistem olah tanah konservasi.

Olah tanah konservasi (OTK) adalah suatu sistem

olah tanah yang ber tujuan untuk menyiapkan

lahan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman,

namun tetap memperhat ikan sisi konservasi

tanah dan ai r. Salah satu teknik olah tanah yang

t er masuk ke dalam OTK adalah olah tanah

minimum (OTM) .  Pada OTM tanah d iolah

seper lunya saja dan pengendal ian  gulma

dilakukan secara manual (dibesik) jika gulma

yang tumbuh t idak ter lalu banyak.  Tetapi jika

kurang berhasi l, pengendal ian gulma dapat

d i lakukan dengan menggunakan her bisida

ramah lingkungan.

Penggunaan her bisida saat  i ni  t i dak dapat

dipisahkan dar i akt ivitas per tanian khususnya

dalam kegiatan penyiapan lahan.  Herbisida

berperan dalam memat ikan gulma maupun sisa

tanaman yang masih hidup, yang selanjutnya

gulma dan si sa tanaman t er sebut  dapat

dimanfaatkan sebagai mulsa dan bahan organik

sehingga mampu meningkatkan kesubur an

tanah.  Menurut  Mukhl is (2004) , penyiapan

lahan dengan her bisi da t er buk t i  mampu

mengurangi  secara nyata hi langnya t op soi l

sekal i gus menci p takan i k l i m mik r o yang

kondusi f  bagi  per tumbuhan tanaman dan

meningkatkan kesuburan tanah.

Berdasarkan uraian-uraian diatas maka di rasa

per lu dilakukan peneli t ian tentang pengaruh

sistem olah tanah dan penggunaan herbisida

terhadap  kehi langan unsur  hara dan bahan

organik akibat erosi pada per tanaman singkong

(Manihot  util issima) .

Penel i t ian ini  ber tujuan untuk  mengetahui

pengaruh sistem olah tanah dan penggunaan

herbisida terhadap kehilangan unsur  hara dan

bahan organik akibat erosi  pada per tanaman

singkong.
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I I .  BAHAN DAN METODE

Penel i t ian di lakukan pada bulan Mei sampai

Agustus 2014 di Laborator ium Lapang Terpadu

dan Labor at or ium I lmu Tanah Fakultas

Per tanian, Universi tas Lampung.   Alat  yang

d igunakan yai tu seper angkat  alat  dalam

pembuatan petak erosi, pengukur  curah hujan

(ombr ometer ) , pengukur  al i r an per mukaan

(gelas ukur), pengukur  sedimen erosi (sar ingan

dan sendok), sprayer , cangkul, dan alat-alat yang

d igunakan dalam pr oses anal i si s tanah d i

laborat or i um ( t i mbangan, oven, caw an

alumunium, tabung er lenmeyer , dan gelas ukur).

Bahan yang digunakan yai tu bibi t  singkong

(Mani hot  ut i l i ssi ma) , berangkasan jagung,

herbisida (bahan akt i f : isopropilamina gl ifosat

240 g/ l ) , pupuk Urea, SP-36, KCL, pupuk

kompos, kantong plast ik, dan bahan-bahan lain

yang digunakan untuk keper luan anal isis di

laborator ium.

Metode pengukuran erosi yang digunakan adalah

metode pengukuran untuk satu kejadian hujan

pada petak-petak keci l  (mult islot  deviser ) .

Penelit ian ini dirancang dengan menggunakan

rancangan faktor ial dalam Rancangan Acak

Kelompok Lengkap (RAKL) pada dua faktor

per lakuan.  Faktor  per tama adalah sistem olah

tanah, yang terdir i dar i 2 taraf per lakuan yaitu

sistem olah tanah konvensional ( full ti llage) dan

sistem olah tanah minimum (minimum tillage).

Faktor   kedua adalah herbisida yang terdir i dar i

2 taraf perlakuan yaitu penggunaan herbisida dan

tanpa herbisida.

Penel i t ian ini  adalah peneli t ian lanjutan dan

mer upakan penel i t ian musim tanam kedua.

Penelit ian musim tanam per tama dilaksanakan

pada bulan Desember sampai dengan Apr il tahun

2014 dengan tanamannya adalah jagung.

Langkah aw al  dalam penel i t i an ini  adalah

menyiapkan alat dan bahan.  Petak erosi yang

digunakan berukuran 4 m x 4m dengan dinding

t er buat  dar i  beton pada kemi r ingan lereng

sebesar  12,5 %.  Tepat di depan atau di bawah

petak erosi terdapat bak berukuran 100 cm x 30

cm x 30 cm yang ber fungsi  sebagai penampung

aliran permukaan dan tanah yang tererosi.  Pada

bak t er sebut  t erdapat  5 buah lubang yang

ber fungsi  sebagai  saluran pembuangan j ika

volume air  yang berada di dalam bak erosi ter lalu

banyak .  Lubang yang ber ada d i t engah

disalurkan menuju sebuah drum penampung

Gambar 1.  Kontruksi Pengukur  Erosi
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yang ber fungsi  untuk mengukur  besar nya

jumlah al i r an per mukaan.  Besar nya al i r an

permukaan dihi tung dengan menjumlahkan

volume air  yang berada di  dalam bak dengan

volume ai r  yang ada dalam drum dikal ikan

dengan lima.  Volume air di dalam drum dikalikan

l ima karena t er dapat  l i ma buah saluran

pembuangan.  Bak dan drum tersebut kemudian

ditutup dengan rapat agar  t idak tercampur oleh

air  hujan sehingga data yang diperoleh lebih

akurat. Gambar  petak, bak, dan drum dapat

dil ihat pada Gambar 1.

Langkah selanjutnya  adalah melakukan

pengolahan tanah. Pengolahan tanah dilakukan

dengan dua car a, yai tu pengolahan tanah

konvensional ( full tillage) dan pengolahan tanah

min imum ( min i mum t i l lage) .  Olah tanah

konvensi onal  adalah olah tanah dengan

membolak balikan tanah menggunakan cangkul

dan garu hingga gembur dan dibuat guludan-

guludan seper t i olah tanah yang di lakukan oleh

petani  t r ad i si onal, sedangkan olah tanah

minimum adalah olah tanah yang di lakukan

hanya pada lubang tanam dan permukaan tanah

diber ikan mulsa berupa sisa tanaman musim

sebelumnya.

Langkah selanjutnya adalah penanaman.

Tanaman yang d igunakan adalah tanaman

singkong. Jarak tanam yang digunakan adalah

70 cm x40 cm. Agar  tanaman mendapatkan

kebutuhan hara yang cukup, maka set i ap

per lakuan ditambahkan pupuk urea sebanyak

300 kg, SP-36 100 kg, KCL 200 kg, dan 10 ton

kompos per  hektar nya. Kemud ian  un tuk

per lakuan yang menggunakan her bi sida

penyemprotan per tama d i lakukan sebelum

penanaman pada har i yang sama.

Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan

curah hujan, pengukuran jumlah erosi , ser ta

analisis unsur  hara dan bahan organik pada tanah

awal dan pada sedimen.

1. Curah Hujan

Pengukuran curah hujan dilakukan dengan cara

menghi tung volume ai r  yang ada d i  dalam

ombr omet er. Pengukur an d i lakukan pada

keesokan paginya setelah ter jadi hujan. Hasi l

pengukuran dinyatakan dalam satuan mili meter

(mm).

2. Erosi

Pengukur an jumlah tanah erosi  d i lakukan

keesokan har inya set iap kal i  ter jadi  hujan.

Pengukuran dilakukan dengan cara mengambil

tanah yang mengendap d i dalam bak er osi ,

kemudian di t imbang untuk mengetahui jumlah

berat basahnya. Tanah kemudian diambil sampel

dan d i ker ingkan menggunakan oven untuk

analisis kadar  air tanah. Kemudian dihitung bobot

total tanah yang tererosi set iap ter jadi hujan.

Erosi yang ter jadi  dinyatakandalam ton/ ha.

3. Analisis Unsur  Hara dan Bahan Organik

Unsur  yang dianalisis adalah N-Total, P-Tersedia,

K-dd, Ca-dd, Mg-dd, dan C-Organik.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan

sidik ragam, yang sebelumnya homogenitas data

dianalisis dengan uji Bar t let  dan adit ivitas data

diuji dengan uji Tukey.  Kemudian perbedaan nilai

t engah diuj i  dengan uj i  Beda Nyata Ter keci l

(BNT) pada taraf 5%.

I I I . HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1  Konsentr asi  Unsur  Hara dan Bahan

Organik

Hasi l  anal i si s r agam menunjukkan bahw a

per lakuan pengolahan tanah, herbisida, ser ta

Tabel 1.  Uji Nilai  Tengah Pengaruh Sistem Olah Tanah dan Herbisida Terhadap    Konsentrasi

Unsur  Hara dan Bahan Organik Dalam Sedimen

Per lak uan  

Unsur  Har a 

N-T ot al (% )  
K -dd  

( m e/ 100g)  
Ca-dd  

(m e/ 10 0g) 
M g-dd  

(m e/ 10 0g) 
C-Or gan i k  

( % )  

M  0 ,11  a 1 ,13  a 0 ,5 4  a 0 ,1 6  a 1 ,5 6  a 

M H  0 ,13  a 1 ,07  a 0 ,5 5  a 0 ,1 5  a 1 ,5 4  a 

F 0 ,15  a 1 ,05  a 0 ,5 6  a 0 ,1 7  a 1 ,6 2  a 

FH 0 ,13  a 1 ,02  a 0 ,5 6  a 0 ,1 7  a 1 ,6 7  a 
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kombinasi  keduanya t i dak  member i kan

pengaruh yang nyata terhadap konsentrasi N-

Total, K-dd, Ca-dd, Mg-dd, dan C-Organik dalam

sed imen erosi . Sedangkan untuk P-Tersedia

hanya pengolahan tanah yang member i kan

pengaruh nyata.  Hasil uji  ni lai tengah N-Total, K-

dd, Ca-dd, Mg-dd, dan C-Organik disajikan pada

Tabel 1. Untuk P-Tersedia hasil uji ni lai tengah

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji BNT 5% Pengaruh Olah Tanah dan Herbisida Terhadap P-Tersedia

Perlakuan Nilai Tengah (ppm) Hasil Transformasi 

M 38,66 6,07  a 

F 21,55 4,52  b 

Nilai BNT 5% 
 

0,86 

H0 25,63 4,87  a 

H1 34,58 5,72  a 

Nilai BNT 5%  0,86 

 Keterangan =   - M : Olah Tanah Minimum, F: Olah Tanah Konvensional   
- H0 : Tanpa Menggunakan Herbisida, H1 : MenggunakanHerbisida 

Gambar 2.  Pengaruh Per lakuan Terhadap Konsentrasi N-Total, K-dd, Ca-dd, Mg-dd, dan C-Organik

Dar i hasil analisis ragam diketahui bahwa sistem

olah tanah t idak berpengaruh nyata terhadap

konsentrasi N-Total, K-dd, Ca-dd, Mg-dd, dan C-

Or gani k  dalam sed i men er osi . Hal  i n i

menunjukkan bahwa konsentrasi N-Total, K-dd,

Ca-dd, Mg-dd, dan C-Organik yang dihasilkan dar i

per lakuan sistem olah tanah minimum dan olah

tanah konvensional dengan dan tanpa herbisida

t idak berbeda (Tabel 1 dan Gambar 2). Hasil ini

sejalan dengan penelit ian Banuwa, dkk. (2014)

yang menunjukkan bahwa konsentasi N-Total,

K-dd, dan C-Organik dalam sedimen t idak berbeda

antara per lakuan sistem olah tanah minimum

dan si stem olah tanah konvensional. Tidak

adanya perbedaan tersebut  diduga disebabkan

karena erosi yang ter jadi  t idak bersifat  selekt if

meskipun pada sistem olah tanah minimum

digunakan sisa tanaman sebagai mulsa penutup

lahan. Penggunaan mulsa pada sistem olah tanah

min imum d i lakukan dengan tujuan un tuk

mengur angi  laju al i r an per mukaan dan

mengurangi jumlah tanah yang tererosi, karena

mulsa ber peran pent ing dalam mel indungi

per mukaan tanah dar i  bentur an  langsung

but i ran hujan (Utomo, 2012). Pada erosi yang

bersifat  selekt if konsentrasi unsur  hara dalam

sedimen biasanya akan meningkat  dengan

menurunnya jumlah tanah yang tererosi. Namun

hasi l yang diperoleh menunjukkan bahwa erosi

yang ter jadi  antara sistem olah tanah minimum

dan si st em olah tanah konvensi onal  t i dak

berbeda.  Hal ini  disebabkan karena mulsa yang

digunakan masih ter lalu sedikit , sehingga t idak
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member ikan pengaruh terhadap jumlah tanah

yang tererosi.  Menurut Utomo (2012), untuk

tujuan konservasi  tanah dan ai r, presentase

penutupan lahan mi n imal  30% dengan

pember ian  mulsa i deal  6-8 t on/ ha. Hasi l

peneit ian Monde (2010) menunjukkan bahwa

pember ian mulsa sebanyak 6 ton/ ha pada lahan

kakao umur t iga tahun dapat menurunkan erosi

sebesar  87 %.  Sementara dalam penelit ian ini

sisa tanaman yang digunakan sebagai  mulsa

hanya sebanyak 3,9-4,4 ton/ ha.

Kemudian untuk P-Tersedia diketahui bahwa

hasi l  uj i  n i lai  t engah menunjukkan bahw a

konsentrasi  pada olah tanah minimum nyata

lebi h t i nggi  d i band i ng pada olah tanah

konvensional (Tabel 2 dan Gambar 3). Tinginya

konsentrasi  P-Tersedia dalam sedimen dapat

dipengaruhi oleh sifat  unsur  fosfor  itu sendir i,

menurut Wardani (1990) pada kondisi  alami

fosfor  merupakan unsur  yang immobil.  Ar t inya

fosfor  yang ada di dalam tanah dan fosfor  yang

diber ikan ke dalam tanah pada musim tanam

sebelumnya akan tetap berada di lapisan atas jika

t idak dimasukkan secara mekanik ke lapisan

yang lebih dalam. Pengolahan tanah pada sistem

olah tanah minimum hanya d i lakukan pada

lubang tanam. Minimnya pengolahan tanah ini

menyebabkan fosfor  yang terkandung tetap

terkumpul di atas permukaan tanah, sehingga

akan lebih banyak yang terangkut ket ika ter jadi

erosi . Hal ini lah yang diduga mengakibatkan

Gambar 3.  Pengaruh Per lakuan Terhadap Konsentrasi P-Tersedia Dalam Sedimen

konsentrasi P-Tersedia pada sistem olah tanah

minimum lebih t inggi dibanding pada sistem olah

tanah konvensional.

Per lakuan her bi si da d i ketahui  t i dak

member ikan pengaruh yang nyata terhadap

konsentrasi  N-Total, P-Tersedia, K-dd, Ca-dd, Mg-

dd, dan C-Or ganik. Pada per lakuan dengan

menggunakan herbisida gulma yang mat i dapat

ber fungsi  sebagai  mulsa, tetapi  gulma yang

tumbuh sangat  sedikit , sehingga gulma yang

menjadi mulsa pun sedikit. Mulsa yang sedikit

belum mampu menekan erosi  yang ter jad i ,

sehingga konsentrasi unsur  hara dan bahan

or gani k  yang d i hasi l kan  pada per lakuan

pengolahan tanah dengan dan tanpa herbisida

t idak berbeda.

3.2.  Nisbah Pengayaan (NP)

Sedimen hasi l erosi  biasanya lebih kaya unsur

hara dan bahan organik dibanding dengan tanah

asalnya. Pengayan ini ter jadi karena sifat selekt if

erosi terhadap par t ikel-par t ikel tanh yang lebih

halus. Pada par t ikel-par t ikel halus ini sebagian

besar  unsur  hara dan bahan organik ter jerap.

Disamping i tu pengayaan t er sebut  j uga

disebabkan oleh hanyutnya unsur  hara dalam

residu tanaman, pupuk organik, atau pupuk

buatan yang digunakan di permukaan tanah

(Banuwa, 2009). Selanjutnya pengaruh sistem

olah tanah dan her bisi da t er hadap nisbah

pengayaan disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Nilai Nisbah Pengayaan

No Per lakuan N-Total  P-Tersedia K-dd Ca-dd Mg-dd C-Organik 

1 M  0,7 0,8 0,6 0 ,8 0,8 0,9 

2 MH 0,9 1,0 0,6 0 ,8 0,8 0,9 

3 F 1,0 0,4 0,6 0 ,8 0,8 1,0 

4 FH 0,8 0,6 0,6 0 ,8 0,8 1,0 

 Keterangan : Konsentrasi tanah awal untuk : C-Organik(1,7 %),  N-Total (0,15%),   P-Tersedia

(43,6 ppm), K-dd (1,7 me/ 100g),  Ca-dd (0,67 me/ 100g), dan Mg-dd (0,202 me/ 100g)

Nilai NP kurang dar i satu menunjukkan bahwa

konsentrasi hara dalam sedimen lebih rendah

dar i  tanah asalnya, nilai NP yang sama dengan

satu menunjukkan bahwa konsentrasi hara pada

sedimen sama dengan konsentrasi  pada tanah

asal, dan  j i ka n i lai  NP lebi h dar i  satu

menunjukkan bahwa konsentrasi hara dalam

sedimen lebih t inggi dari konsentrasi pada tanah

asalnya.

Nilai NP dipengaruhi oleh sifat  selekt ivitas erosi.

Nilai NP akan t inggi jika selekt ivitas erosi t inggi.

Berdasarkan Tabel  3 d iketahui  bahw a ni lai

ni sbah pengayaan (NP)  hampi r  semuanya

kurang dar i satu.  Hanya pada per lakuan F untuk

parameter  N-Total dan C-Organik, per lakuan FH

untuk parameter  C-Organik, dan per lakuan MH

untuk parameter  P-Tersedia yang sama dengan

satu.  Dar i data ter sebut dapat dikatakan bahwa

erosi yang ter jadi  t idak bersifat  selekt if karena

nilai NP t idak ada yang lebih dar i satu.

3.3.  Kehilangan Unsur  Hara dan Bahan

Organik

Banyaknya unsur  hara yang hilang tergantung

pada besarnya konsentrasi  unsur  hara yang

terbawa oleh erosi  dan besarnya sedimen yang

ter jadi. Secara kasar  banyaknya unsur  hara yang

t er baw a oleh erosi  dapat  d ihi tung dengan

mengal ikan konsentrasi  unsur  hara dengan

banyaknya tanah yang tererosi (Banuwa, 2013).

Semakin t inggi  konsentrasi hara dan erosi  yang

Tabel 4. Kehilangan Unsur  Hara dan Bahan Organik Akibat Erosi

Perlakuan Hara Yang Terangkut (kg/ ha) 
Jumah 

  N P K Ca Mg C-Organik 

M 0,005 0,010 0,112 0,028 0,005 4,031 4,191 

F 0,014 0,016 0,281 0,077 0,014 10,731 11,133 

 
Keterangan : -  M: Olah tanah minimum,  F: Olah tanah konvensional

t er jad i  maka kehi langan unsur  hara akan

semakin t inggi. Total kehilangan unsur  hara dan

bahan organik akibat erosi disajikan pada Tabel

4.

Dar i  Tabel 4 diketahui  bahwa kehi langan P-

Tersedia pada olah tanah konvensional lebih

t inggi  dibanding pada olah tanah minimum

meskipun konsentrasi  P-Tersedia pada olah

tanah minimum nyata lebih t inggi  dibanding

dengan olah tanah konvensi onal.  Hal  i n i

disebabkan karena secara deskr ipt i f erosi pada

olah tanah konvensional lebih besar  dibanding

pada olah tanah mi nimum, sehi ngga t otal

kehi langan P-Ter sed i a pada olah tanah

konvensi onal  lebih t i nggi  dar i  olah tanah

minimum.  Erosi yang ter jadi pada olah tanah

konvensional adalah sebesar  0,69 ton/ ha dan

pada olah tanah minimum sebesar  0,26 ton/ ha.

Dar i  Tabel 4 diketahui bahwa sistem olah tanah

konvensional  menyebabkan kehi langan P-

Tersedia sebesar  0,016 kg/ ha dan olah tanah

minimum menyebabkan kehi langan P-Tersedia

sebesar  0,01 kg/ ha. Dar i Tabel 4 juga diketahui

bahwa erosi menyebabkan kehi langan unsur

hara dan C-organik sebesar  4,191 kg/ ha pada

sistem olah tanah minimum dan sebesar  11,133

kg/ ha pada sistem olah tanah konvensional.

Kehilangan C-organik pada olah tanah minimum

dan olah tanah konvensional  ber tur ut-tur ut

adalah sebesar  4,031 kg/ ha dan 10,731 kg/ ha,

jika dikonversikan menjadi bahan organik tanah
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maka nilai tersebut setara dengan 7,03 kg/ ha dan

9,94 kg/ ha. Hasil ini menunjukkan bahwa erosi

t idak hanya menyebabkan hi langnya lapisan

tanah, tetapi erosi juga mengakibatkan hilangnya

unsur  har a yang pent ing bagi  tanaman.

Kehi langan unsur  hara merupakan kerugian

yang sangat  besar  karena akan mengurangi

kesubur an dan pr odukt i vi tas tanah.

Menur unnya kesuburan tanah akan

mberdampak pada menurunnya hasi l tanaman.

Kerugian akibat hilangnya unsur  hara dan bahan

or ganik t i dak hanya menur unkan produksi

tanaman, tapi  juga menimbulkan ker ugian

ekonomi karena pupuk yang digunakan justru

terbawa oleh erosi.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1.  Kesimpulan

Dar i  hasi l penelit ian ini  disimpulkan bahw a

sistem olah tanah t idak member ikan pengaruh

nyata terhadap kehilangan N-Total, K-dd, Ca-dd,

Mg-dd dan C-Or gani k, t etap i  member i kan

pengaruh nyata terhadap kehilangan P-Tersedia.

Penggunaan her bi si da t i dak member i kan

pengaruh yang nyata terhadap kehilangan unsur

hara dan bahan organik tanah.  Tindakan olah

tanah konvensional menyebabkan kehilangan

P-Tersedia sebesar  0,016 kg/ ha dan olah tanah

minimum menyebabkan kehilangan      P-Tersedia

sebesar  0,01 kg/ ha.

4.2.  Saran

Per lu di lakukan penel i t i an lanjutan sampai

selesai  satu musim tanam, sehingga dapat

diketahui jumlah total kehilangan unsur  hara dan

bahan or gan i k ak i bat  er osi   pada si st em

pengolahan tanah konvensional dan minimum

selama satu musim tanam tanaman singkong.
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